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Abstrak
 

Kajian ini mengungkapkan dan menganalisis gejala sosio-historis mengenai suatu identitas yang

diperjuangkan oleh kelompok mantan tahanan politik perempuan berkaitan dengan peristiwa G30S tahun

1965. Tidak seperti kelompok lainnya yang segera dapat beradaptasi, kelompok ini melakukan class action

penanda mereka tidak merasa bersalah secara hukum. Kegagalan class action dan dukungan dari Lembaga

Swadaya Masyarakat mendorong mereka untuk menghimpun dan membentuk suatu organisasi, yang

menjadi ruang bagi mereka untuk mengartikulasikan diri yaitu Wanodja Binangkit, Paduan Suara Dialita,

dan Kiprah Perempuan. Ruang ini digunakan sebagai tempat untuk mempertahankan identitas dan

memperjuangkan nilai-nilai yang mereka yakini, melalui pentasan seni pertunjukan dan lagu-lagu yang

dibawakannya. Mereka juga berupaya untuk menghilangkan stigmatisasi dan merekontruksi sejarah terkait

dengan identitas, dalam bentuk gerakan budaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan memory collective

melalui merawat ingatan kolektif masa lalu untuk  kepentingan masa kini. Pendekatan ini dilakukan dengan

teknik wawancara mendalam dan menelusuri dokumentasi dari ketiga organisasi tersebut. Studi ini

diharapkan memberikan perspektif baru sumbangan ilmu sejarah kepada ilmu budaya.

......This study reveals and analyzes socio-historical phenomenon regarding an identity that was fought for

by a group of former female political prisoners in connection with the G30S-1965 incident. Unlike other

groups that quickly adapted, this group carried out class action as a sign that they did not feel legally guilty.

The failure of class action and support from Non-Governmental Organizations encouraged them to gather

and form an organization, which became a space for them to articulate themselves, namely Wanodja

Binangkit, Dialita Choir, and Kiprah Perempuan. This space is used as a place to maintain their identity and

fight for the values they believe in, through performing arts performances and the songs they perform. They

also seek to eliminate stigmatization and reconstruct history related to identity, in the form of cultural

movements. This study uses a collective memory approach through caring for past collective memories for

the benefit of the present. This approach is carried out by using in-depth interviews and tracing

documentation from the three organizations. This study is expected to provide a new perspective on the

contribution of historical science to cultural science.
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